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ABSTRAK

Hutan Wanagama merupakan kawasan dengan luas areal 600 ha dan terbagi
menjadi 8 petak yang terdiri dari petak 5, 6, 7, 13, 14, 16, 17 dan petak 18. Petak 6
dan 7 terletak di Kecamatan Patuk sedangkan petak-petak lainnya masuk dalam
wilayah Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul. Hutan Wanagama dibangun
dengan tujuan untuk menghijaukan lahan yang tandus.

Penelitian dimulai bulan Oktober sampai Nopember 2011. Lokasi yang
dijadikan tempat penelitian adalah petak 5, petak 6, dan petak 7. Ketiga petak ini
termasuk kawasan hutan heterogen (ditumbuhi berbagai jénis pohon). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui komunitas an untuk mengetahui
pengaruh komunitas pohon terhadap kondisi I Kawasan Hutan
Wanagama. Metode sampling yang digunakan lot, plot diletakan
secara acak. Pengukuran parameter meliputi fisik (temperatur udara,

ada 3 rameter kimia (pH dan
bahan organik tanah), dan parameteribi i deks densitas, diversitas dan
similaritas). Hubungan antara paramgter ia dilakukan analisis korelasi
dan deskripsi, sedangkan untuk men i idaknya perbedaan antara parameter

Hasil penelitian menu
densitas dan diversitasderti
ind.; 0,771 ind./m?; 2,
0,539 ind./m?; 2,063), dan
2,201). Indeksgi itas tertin

n di petak 5 masing-masing (38 sp.; 1.156
gkan petak 6 masing-masing (25 sp.; 536 ind.;
masing-masing (27 sp.; 645 ind.; 0,645 ind./m?;
I ditemukan antara petak 6 dan 7 yaitu sebesar 85%.



BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Penyelamatan hutan (konservasi) seperti dibuatnya Hutan Wanagama

merupakan upaya yang sangat positif. Kegiatan kgnservasi dilakukan dengan

merupa G dul yang tandus dan kering. Penghijauan dilakukan dengan
De

Dengan cara menanam sebanyak mungkin tanaman pionir
yang mampu memperbaiki tanah, tata air, dan iklim mikro. Hasil dari teori
pembelukaran dapat dinikmati setelah 10-15 tahun.

Hutan Wanagama termasuk hutan buatan yang berumur masih muda
sehingga masih terus mengalami proses menuju tahapan selanjutnya. Dengan
kondisi ini maka Hutan Wanagama dapat dijadikan sebagai model konservasi
ekosistem hutan. Hutan Wanagama berada pada ekosistem yang sangat spesifik

yaitu pada kawasan daerah karst. Daerah ini merupakan kawasan yang Kritis



dengan batuan berkapur dan curah hujan rendah sehingga ketersediaan air sangat
tergantung pada hujan. Hal ini menyebabkan hanya jenis-jenis tertentu yang dapat
hidup dan berkembang biak dengan baik di derah karst ini (Anonim,1988).
Kawasan Wanagama mempunyai kekayaan flora yang sangat tinggi dengan tipe
vegetasi yang berbeda dengan daerah lain. Berbagai flora dari beberapa daerah di

Indonesia dapat dijumpai di sini. Diantaranya adalah pohon Akasia, pohon Kayu

putih, pohon Pinus, pohon Eboni, pohon Murbei, pohan wangi dan pohon Jati dll.

Sebaliknyafkehadiran vegetasi tingkat pohon dalam setiap petak juga akan

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komunitas pohon (petak 5, petak 6,dan petak 7) di
Kawasan Hutan Wanagama Gunung Kidul?
2. Bagaimana pengaruh komunitas pohon terhadap kondisi lingkungan

di Kawasan Hutan Wanagama Gunung Kidul?



1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui komunitas pohon di Kawasan Hutan Wanagama
GunungKidul (ditinjau dari parameter jumlah spesies, jumlah individu,
densitas, indeks diversitas, dan indeks similaritas).
2. Untuk mengetahui pengaruh komunitas pohon di Kawasan Hutan

Wanagama GunungKidul terhadap kondisi lingkungan (ditinjau dari

parameter temperatur udara, kelembaban udara tanah, kadar bahan

organik tanah, serta kadar air tanah).

1.4 Manfaat Penelitian
masukan pengetahuan maupun
berikutnya tentang komunitas pohon dan

hon dapat mempengaruhi kondisi lingkungan.

asyarakat, menambah pengetahuan mengenai nilai manfaat

anagama agar pengelolaannya lebih terjaga dan terlindungi.

3. Bagi pemerintah (Dinas Tata Ruang Kota), membuat perencanaan
pembangunan vegetasi pohon yang bermanfaat bagi penghijauan.
Program penghijauan dilakukan dengan mempertimbangkan jenis

pohon yang terbaik, misalnya pohon dengan tajuk besar.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Jumlah spesies, jumlah individu, densitas

ditemukan di petak 5 masing-masing (38

bahan organik tanah semakin tinggi, dan kadar air tanah semakin tinggi.

49



VI1.2. SARAN

1. Diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui jenis pohon atau spesies
pohon tertentu yang memiliki pengaruh terhadap iklim mikro.
2. Hutan Wanagama mendukung kehidupan secara ekonomis dan ekologis.

Secara ekonomis menghasilkan kayu, secara ekologis memiliki jasa

lingkungan (air berkualitas, plasma nutfah, dan eStetika). Untuk itu perlu

peningkatan jasa lingkungan dari hut engan pengelolaan

(konservasi) yang baik.
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